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ABSTRAK 
Degradasi hutan dan deforestasi mengakibatkan turunnya kemampuan sumberdaya 
hutan.  Oleh karena itu pengelolaan hutan yang lebih serius dan bijaksana dalam rangka 
pembangunan hutan yang berkelanjutan sangat diperlukan guna mencegah kerusakan 
lebih lanjut. Kapasitas terpasang dari unit-unit industri di Kalimantan Selatan secara 
keseluruhan ± 2.338.329,70 m3.  Bila rendemen secara industri ± 50%, maka secara 
normal diperlukan bahan baku 4.676.594,00 m3, sedang bahan baku yang mampu 
disuplai oleh hutan ± 1.394.362,07 m3, sehingga terdapat selisih kekurangan yang cukup 
besar, yaitu ± 3 juta m3/th, yang dapat dipenuhi dengan mengembangkan HTI terutama 
Hutan Tanaman Industri Sengon  (Albizia falcataria).  Dalam rangka pembangunan HTI, 
pembuatan tanaman diarahkan untuk terbentuknya unit-unit HTI dengan persyaratan baik 
yang bersifat teknis manajerial maupun aspek ekonominya, sehingga pembangunan 
haruslah diarahkan pada suatu model unit HTI yang sesuai dengan rencana.  Model 
demikian menggunakan model Faustman dan prosesnya disebut urutan penebangan atau 
sequent harvest (Fauzi, A. 2006).  Dengan sistem pengelolaan yang berdasarkan prinsip-
prinsip ekonomi yang tepat (model Faustman dengan sequent harvest) T (waktu) untuk 
kayu pertukangan jenis Sengon (Albizia falcataria) selama 12 tahun dan pengaturan pajak 
sistem lumpsum serta difasilitasinya kebijakan dari pemerintah, maka HTI Sengon dapat 
memberikan manfaat yang berkelanjutan.  
Kata kunci :  HTI, sengon, sequent harvest, pajak lumpsum 
 ABSTRACT 
Forest degradation and deforestation caused a decline in the ability of forest 
resources. Therefore, forest management is more serious and thoughtful in order to 
sustainable forest development is needed to prevent further damage . The installed 
capacity of the industrial units in South Kalimantan as a whole ± 2,338,329.70 m3. When 
yield industrially ± 50 % , it is normally necessary 4,676,594.00 m3 of raw materials, raw 
materials capable of being supplied by the forest ± 1,394,362.07 m3, so there is a large 
enough difference shortcomings, namely ± 3 million m3/year, which can be met by 
developing industrial tree plantation forests especially Sengon (Albizia falcataria). In order 
to plantation development and manufacture of the plant is directed to the formation of 
units HTI which is require both of managerial technic and economic aspects, so it should 
be directed at the development of a model of the units in accordance with the plan. Such 
models use Faustman models and the process is called sequent harvest (Fauzi, A. 2006). 
With a management system based on economic principles right (Faustman models with 
sequent harvest) T (time) for construction timber types Sengon (Albizia falcataria) for 12 
years and a lumpsump tax arrangement system and facilitated the policy of the 
government, then Sengon HTI can provide sustainable benefits. 
Keywords: HTI, sengon, sequent harvest, lumpsum tax 
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I. PENDAHULUAN 
Kondisi kawasan hutan di Kalimantan 
Selatan saat ini cukup memprihatinkan 
karena berbagai masalah antara lain: telah 
terjadi eksploitasi secara besar-besaran 
dimasa yang lalu yang tidak diikuti dengan 
penanaman kembali secara benar, serta 
maraknya kegiatan illegal logging dan 
terjadinya kebakaran hutan setiap musim 
kemarau. Penanaman kembali melalui 
rehabilitasi hutan yang tidak disertai 
dengan kegiatan pemeliharaan, membuat 
kerusakan hutan belum dapat diatasi 
dengan baik. Degradasi hutan dan 
deforestasi mengakibatkan turunnya 
kemampuan sumberdaya hutan. Oleh 
karena itu pengelolaan hutan yang lebih 
serius dan bijaksana dalam rangka 
pembangunan hutan yang berkelanjutan 
sangat diperlukan guna mencegah 
kerusakan lebih lanjut. 
Upaya-upaya yang dilakukan 
segenap pelaku pembangunan kehutanan 
di Kalimantan Selatan yang berpedoman 
pada lima kebijakan prioritas Departemen 
Kehutanan antara lain: revitalisasi sektor 
kehutanan khususnya industri kehutanan. 
Kegiatan industri kehutanan 
bertujuan untuk memproduksi hasil hutan 
yang marketable dan profitable dengan 
sasaran dapat meningkatkan profit margin 
dan menunjang upaya pertumbuhan 
ekonomi nasional, regional dan lokal. 
Produksi kayu bulat sebagai 
pemasok bahan baku industri                                  
di Kalimantan Selatan sangat fluktuatif. 
Produksi kayu bulat dalam lima tahun 
(2002 – 2006) dapat dilihat pada Tabel 1. 
Kondisi industri pengolahan kayu                  
di Kalimantan Selatan pada saat ini 
terhambat perkembangannya karena 
keterbatasan suplai bahan baku dan tidak 
stabilnya harga jual produk di pasar 
intemasional. Keadaan industri primer hasil 
hutan kayu pada tahun 2006 dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 1. Perkembangan Produksi Kayu Bulat 5 Tahun (2002 sampai dengan 2006) 
Penghasil Produksi (m
3) Jumlah 
2002 2003 2004 2005 2006 Produksi 
HPH 79.074,84 107.205,20 65.729,52 46.587,88 5.441,63 298.597,44 
IPK 77.205,56 100.214,38 42.520,71 25.290,51 6.048,12 251279,28 
HPHTI 145.276,72 153.522,55 265.250,42 162.033,42 20.994,88 747.077,99 
IPKTM 564.924,09 232.960,37 386.605,24 328.952,15 123.302,12 1.636.743,97 
Pengumpul - 81.899,40 86.061,59 - - 167.960,99 
Kayu - - - - - - 
Rakyat - - - - - - 
Limbah - 2.990,40 538,49 - - 3.528,89 
JUMLAH 866.481,21 678.792,30 846.705,97 562.863,96 155.786,75 2.954.843,44 
Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Selatan (2006) 
 
Tabel 2. Daftar Industri Primer Kayu (IPHHK) di Kalsel Tahun 2006 
No. Jenis Industri Jumlah (Unit) 
Kapasitas Terpasang 
(m3) 
Kebutuhan Bahan Baku  
(m3) 
A. Kapasitas di atas 6000 m3/Th  
1 Plywood 14 1.592.095 2.653.491 
2 Sawmill 9 205.000 292.857 
3 Veneer 3 129.000 184.285- 
B. Kapasitas di bawah 6000 m3/Th  
1 Sawmill 79 366.252,00 305.584,25 
2 Wood working 7 0 21.772,52 
3 Veneer 2 12.000,00 12.000,00 
JUMLAH 2.338.297,00 1,394.362,07 
Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Selatan (2006) 
  
Sustainabilitas hutan tanaman industri sengon ….Darni Subari 
11 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
kapasitas terpasang dari unit-unit industri 
secara keseluruhan 2.338.297,00 m3. Bila 
rendemen industri ± 50%, maka secara 
normal diperlukan bahan baku sebesar 
4.676.594,00 m3. Sedang bahan baku yang 
mampu di suplai oleh hutan sebagaimana 
Tabel 2 sebesar 1.394.362,07 m3. Jelas 
dari data tersebut terdapat kekurangan 
bahan baku yang cukup besar, yaitu ± 3 
juta m3/th kayu bulat. Dengan 
mengembangkan HTI terutama kayu 
Sengon (Albizia falcataria) diharapkan 
kebutuhan ini dapat dipenuhi. 
Dengan program HTI, kawasan hutan 
tetap yang semula tidak produktif dapat 
dibangun menjadi kawasan hutan produktif 
melalui penerapan silvikultur intensif. Selain 
itu melalui pengusahaan HTI diharapkan 
juga dapat menyelamatkan hutan dan 
lingkungan hidup. 
Tujuan penulisan adalah untuk 
melakukan analisa system pengelolaan 
hutan tanaman Sengon (Albizia falcataria) 
dengan melakukan analisa pada data 
sekunder yang diambil dari pustaka.  
Dengan menerapkan pola pengelolaan 
pembangunan HTI Sengon, pembuatan 
tanaman diarahkan untuk terbentuknya unit-
unit HTI dengan terpenuhinya persyaratan 
baik yang bersifat teknis manajerial maupun 
aspek ekonominya 
 
II. BAHAN DAN METODE 
Data yang dianalisa menggunakan 
data sekunder dari pustaka kayu Sengon 
yang meliputi : 
1. Luas minimal danoptimal unit HTI 
2. Perkembangan tegakan Sengon (Albizia 
falcataria).di Indonesia 
Analisa dengan menggunakan : 
1. Pola pertumbuhan tegakan Sengon 
2. Pola benebangan berurutan (sequent 
harvest) 
3. Model Faustman 
4. Model pajak lumpsum 
 
III. HASIL ANALISA DATA 
3.1. HTI Sengon Dan Pengelolaannya 
Menurut PP No. 7 Tahun 1990 
pengertian HTI ialah hutan tanaman yang 
dikelola dan diusahakan berdasarkan 
prinsip pemanfaatan optimal dengan 
memperhatikan kelestarian lingkungan dan 
sumberdaya alamiah serta dengan 
menerapkan prinsip ekonomi dalam 
pengusahaannya untuk memperoleh 
manfaat yang sebesar-besarnya. Atau 
secara spesifik bahwa hutan tanaman 
tersebut dibangun dengan menerapkan 
silvikultur intensif untuk memenuhi 
kebutuhan bahan baku industri hasil hutan. 
Karena itu dikembangkan jenis-jenis pohon 
yang cepat tumbuh dan bernilai ekonomis 
tinggi. 
Berdasarkan tujuan penggunaan dari 
kayu yang dihasilkan, dibedakan 3 jenis 
tujuan usaha pokok, yaitu: 
1. Unit HTI kayu pertukangan (kayu lapis, 
finir dan kayu gergajian) 
2. Unit HTI kayu serat (kertas, rayon, 
fiberboard) 
3. Unit HTI kayu energi (arang kayu, kayu 
bakar dll) 
HTI kayu sengon adalah HTI kayu 
pertukangan yang diselenggarakan untuk 
memenuhi kebutuhan kayu pertukangan. 
Priasukmana (1984) telah menganalisa 
secara kuantitatif dengan menggunakan 
kriteria NPV (suku bunga 6%) dengan hasil 
sebagaimana Tabel 3. 
Tabel 3. Luas Minimal dan Optimal Unit HTI 
Jenis Kayu  Daur Riap Luas Minimal  (x 1000 ha) 
Optimal  
(x 1000 ha) 
 25 10 15 50 
Kayu   12,5 13 66 
Pertukangan  15 11 72 
 30 10 27 49 
  12,5 17 58 
  15 14 65 
Sumber: Departemen Kehutanan 1986 
Dalam pengelolaan HTI, kriteria 
ekonominya adalah yang paling menonjol, 
disamping kriteria kelestarian hutan, maka 
perlakuan terhadap tegakan pada dasamya 
untuk memacu pertumbuhan tanaman 
dengan meningkatkan kualitas kayu/log 
yang dihasilkan. Untuk ini pengelolaan 
hutannya harus intensif sejak dari 
penanaman, pemeliharaan hutan sampai 
pada saat eksploitasi. Penggunaan pupuk 
pada berbagai stadia pertumbuhan, 
pemangkasan, pengolahan tanah dan 
sebagainya, adalah cara - cara yang dapat 
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ditempuh untuk memanipulasi tempat 
tumbuh dan lingkungan yang menguntung 
kan tegakan. 
Menurut Sutisna (1992) untuk 
tanaman Sengon (Albizia falcataria) 
perkembangan riap pada lahan relatif subur 
di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Perkembangan Tegakan Sengon 
di Indonesia 
 
Umur 
(th) 
N/ha Tinggi (m) 
DSD 
Rataan 
(cm) 
Bidang 
Dasar 
(cm2/Ha) 
Riap/Vol 
Rataan 
(m3/Ha/th) 
3 720 14,5 13,2 9,9 35,0 
6 225 25,5 17,1 13,0 47,5 
9 120 32,7 40,5 15,5 51,0 
12 76 37,8 54,1 17,5 51,8 
15 60 39,2 63,5 19,0 47,8 
Sumber: Sutisna (1992) 
 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 
umur 3 s.d. 9 tahun terus terjadi 
peningkatan riap, kemudian dari 9 s.d. 12 
tahun mulai stabil dan selanjutnya menurun 
dari umur ≥ 12 tahun sampai 15 tahun. 
Secara grafik dapat digambarkan 
hubungan pertambahan volume dan umur 
tegakan seperti pada Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Pola pertumbuhan tegakan 
Sengon (Albizia falcataria) 
Sengon (Albizia falcataria) 
bermanfaat serba guna.  Pohon ini bisa 
dijadikan bahan baku industri maupun kayu 
pertukangan. Kayunya berwarna putih yang 
banyak diminati pasar dengan berat jenis 
yang cukup (± 4,0 sampai dengan 5,0). 
 
3.2. Kebijakan Pengelolaan HTI Yang 
Berkelanjutan 
Dalam rangka program pembangunan 
HTI, pembuatan hutan tanaman diarahkan 
untuk terbentuknya kesatuan-kesatuan 
pengelolaan hutan, yaitu unit-unit HTI 
dengan persyaratan-persyaratan tertentu 
baik yang bersifat teknis, manajerial, 
maupun aspek ekonominya. Berkenaan 
dengan hal tersebut sejak awai 
pembangunannya haruslah diarahkan pada 
sesuatu pola atau model unit HTI yang 
diinginkan/ direncanakan. 
Model pengelolaan hutan tanaman 
industri merupakan proses yang terus 
menerus dimana ketika hutan ditebang, 
penanaman dilakukan kembali sehingga 
proses tanam dan tebang dapat dilakukan 
terus menerus. Model demikian 
menggunakan Model Faustman dan 
prosesnya disebut urutan penebangan atau 
sequent harvest (Fauzi, A, 2006) 
Yang dapat digambarkan sebagai Gambar 
2. 
 
 
Gambar 2. Pola Penebangan Berurutan 
(sequent harvest). 
 
Dengan pola penebangan yang 
berurutan dan terus menerus, masalah 
yang dihadapi oleh pengelolaa hutan 
adalah dengan memodifikasi persamaan 
Fisher menjadi : 
 
Max PV = √(T1)eδT + √ (T2 - Ti) eδT + √ (T3 -  T2) eδT + 
............  
Persamaan diatas mengasumsikan 
bahwa parameter ekonomi seperti harga, 
biaya dan discount rate tidak berubah 
sepanjang waktu, demikian juga halnya 
parameter biologi. Pertanyaan mendasar 
dari model Faustman adalah kapan rotasi 
yang optimal, dalam hal ini T, Ti, T2, dan 
seterusnya yang memberikan manfaat 
present value yang maksimum. Dan 
pengembangan HTI Sengon diarahkan 
untuk kayu pertukangan yaitu dengan 
diameter yang cukup besar, yang dari data 
dapat menggunakan pada umur tegakan 12 
tahun. Sehingga dari keluasan unit HTI, 
agar penebangan dapat dilakukan setiap 
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tahun maka unit dibagi menjadi 12 sub unit 
pengelolaan (petak). 
Disamping pengaturan rotasi panen, 
karena HTI merupakan usaha yang juga 
dapat membantu memulihkan manfaat lain 
dari hutan, maka perlu adanya rangsangan 
(reward) bagi yang mengusahakan HTI. 
Pengaturan pajak sebagai kendali 
dalam mengelola unit HTI, karena yang 
dipanen adalah apa yang mereka tanam, 
maka lebih cocok menggunakan sistem 
pajak lumpsum (Gambar 3) 
 
 
 
Gambar 3. Pengaruh Pajak Lumpsum 
Terhadap Eksploitasi. 
 
Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa 
meskipun lumpsum menyebabkan biaya 
total (TC) terangkat keatas (meningkat) 
tetapi koefisien arahnya tidak merubah, 
dimana TC sebelum dan sesudah 
dikenakan pajak lumpsum adalah sejajar. 
Dengan demikian stock untuk 
memaksimumkan profit sebesar SЛ., dengan 
pajak yang semakin meningkat sejalan 
dengan semakin banyaknya aktifitas 
pemanenan. 
 
IV. KESIMPULAN 
Perkembangan industri kayu yang 
sangat progesif telah membuat ketidak 
seimbangan hutan sebagai penyuplai kayu 
bahan baku industri, dimana kapasitas 
terpasang 2.338.297,00 m3, sedang bahan 
baku yang tersuplai adalah sebesar 
1.394.362,07 m3. Dengan rendemen ± 50% 
maka seharusnya bahan baku yang 
diperlukan adalah sebesar 4.676.594 m3 
terdapat kekurangan ± 3 juta m3/tahun. 
Pembangunan hutan tanaman industri 
merupakan salah satu cara untuk 
mengatasi permasalahan dan menghadapi 
tantangan dalam memasuki era pasar 
global. 
Salah satu bentuk pengusahaan 
hutan tanaman yang telah dikembangkan 
dan perlu ditingkatkan adalah pengusahaan 
Hutan Tanaman Industri (HTI) Sengon 
(Albizia falcataria) yang memberikan 
manfaat multiguna. 
Dengan sistem pengelolaan yang 
berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi yang 
tepat (Model Faustman dengan sequent 
harvest) dengan T untuk kayu pertukangan 
kayu Sengon (Albizia falcataria) selama 12 
tahun dan pengaturan pajak sistem 
lumpsum, serta difasilitasi kebijakan dari 
pemerintah, maka HTI Sengon dapat 
memberikan manfaat yang lebih 
berkelanjutan. 
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